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RINGKASAN 

 

Tata Laksana Mesin Setter (Penetasan) Dan Hatcher (Penetasan) Di PT Sreeya 

Sewu Indonesia Breeding and Hatchery Unit Lamongan, Wildan Adjie 

Pangestu, NIM C41210008. Mahasiswa, Tahun 2024, 32, D-IV Manajemen Bisnis 

Unggas, Jurusan Peternakan, Politeknik Negeri Jember, Bapak Finandhika Pinanta 

Anwar 

 

Industri perunggasan di Indonesia terus mengalami perkembangan pesat, 

memberikan kontribusi signifikan bagi perekonomian, terutama di wilayah Jawa 

Timur. Salah satu elemen penting dalam industri ini adalah sektor breeding dan 

hatchery yang menghasilkan Day Old Chick (DOC) berkualitas untuk memenuhi 

kebutuhan komersial maupun pembibitan. Penelitian ini bertujuan memahami 

manajemen penetasan di PT. Sreeya Sewu Indonesia Tbk Unit Breeding and 

Hatchery Lamongan. 

Metode penelitian yang digunakan meliputi observasi langsung, wawancara 

dengan karyawan, dan studi literatur. Penelitian dilaksanakan selama 60 hari 

dengan fokus pada proses penetasan, mulai dari penerimaan telur tetas hingga 

pendistribusian DOC. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen penetasan terdiri dari 

beberapa tahapan utama yang sistematis. Tahap pertama adalah penerimaan dan 

penyimpanan telur tetas, di mana telur yang diterima difumigasi dan disimpan di 

ruang pendingin dengan pengendalian suhu serta kelembapan untuk menjaga 

kualitasnya. Selanjutnya, proses penetasan dilakukan melalui dua tahap telur 

dieramkan dalam mesin setter selama 19 hari, kemudian dipindahkan ke mesin 

hatcher untuk penetasan akhir, dengan pengaturan otomatis pada suhu, kelembapan, 

dan ventilasi. Setelah menetas, tahap seleksi DOC dilakukan berdasarkan kondisi 

fisik dan kesehatan, guna memastikan hanya DOC unggulan yang dipasarkan. 

Berikutnya, vaksinasi diberikan pada DOC menggunakan metode suntikan 

subkutan atau semprotan sesuai kebutuhan pelanggan, yang bertujuan 

meningkatkan daya tahan dan nilai jualnya. Tahap terakhir adalah pengemasan dan 
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distribusi, di mana DOC dikemas dalam box berventilasi baik dan diangkut 

menggunakan kendaraan berpendingin untuk menjaga kualitas selama pengiriman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


